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Abstract. The development of information and communication technology in the digital era, 

especially in elementary schools, has brought significant changes to the world of education. 

Curriculum innovation is crucial to adapt learning to the needs of the 21st century, including 

mastery of technology, critical thinking skills, and collaboration. This article discusses the 

challenges faced by Indonesian education in adapting the digital curriculum, the positive and 

negative impacts of using technology in learning, and efforts that can be made to improve the 

quality of education in elementary schools. This study uses a literature study method by 

analyzing various related sources. The results of the discussion show the importance of 

developing technology infrastructure, teacher training, and the involvement of all stakeholders 

in supporting adaptive and innovative synchronization transformation in the digital era.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang cukup pesat telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Era digital, yang ditandai dengan kemajuan teknologi seperti 

internet, perangkat lunak pendidikan, dan aplikasi pembelajaran, berdampak besar pada metode belajar-

mengajar. Dalam konteks ini, inovasi kurikulum menjadi elemen kunci dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman.  

  Di Indonesia, tantangan yang dihadapi pendidikan cukup besar dalam menyesuaikan kurikulum 

agar sejalan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar di era digital. Kurikulum yang ada saat ini perlu 

dievaluasi dan diperbaiki agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal, sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Inovasi kurikulum 

dapat mencakup perubahan dalam metode pengajaran, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

penyesuaian materi ajar agar sesuai dengan perkembangan terkini. 

  Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi inovasi kurikulum adalah kesenjangan dalam 

penguasaan teknologi antara pengajar dan siswa. Meskipun banyak sekolah yang sudah dilengkapi 

dengan fasilitas digital, tidak semua guru memiliki keterampilan dan pemahaman yang cukup dalam 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembaruan 

kurikulum yang dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi digital diharapkan mampu mengatasi 

tantangan ini serta meningkatkan kualitas pendidikan. Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya juga 

masih menjadi tantangan dalam implementasi kurikulum. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Johnson dan Anderson (2019) telah menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan sumber daya 

memiliki dampak yang signifikan terhadap program pembelajaran.  Misalnya, sekolah-sekolah di 

pedesaan sering kali kekurangan akses ke teknologi dasar yang dibutuhkan untuk mendukung 

pembelajaran digital.  Penelitian Smith (2020) menunjukkan bahwa guru yang tidak menerima pelatihan 

memadai dalam penggunaan teknologi cenderung merasa kurang percaya diri saat mengadopsi metode 

pengajaran baru yang merupakan cerminan inovasi dalam pendidikan[1].  

  Selain itu, kurikulum inovatif harus mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, kerja sama tim, dan keterampilan digital yang berperan sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa khususnya sekolah dasar dalam menghadapi dunia yang semakin 

kompetitif. Peranan teknologi saat ini tidak hanya memiliki pengaruh yang positif tetapi juga negatif. 

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, kurikulum yang bermula hanya kumpulan mata 

pelajaran berubah makna menjadi sekumpulan pengalaman belajar atau kegiatan untuk tercapainya 
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tujuan pendidikan, khususnya hasil belajar[2]. Inovasi kurikulum di era digital pada sekolah dasar 

berperan sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang relevan, adaptif, dan berkualitas. Inovasi 

kurikulum di sekolah dasar menjadi fondasi untuk menciptakan generasi baru yang unggul dan mampu 

bersaing di pesatnya kemajuan era digital.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan studi literatur guna mengidentifikasi dan memahami 

perkembangan inovasi dalam kurikulum pembelajaran di era digital pada sekolah dasar. Jenis penelitian 

yang diterapkan adalah model deskriptif kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggambarkan 

dan menganalisis fenomena yang berkaitan dengan topik tanpa melakukan eksperimen langsung. Subjek 

penelitian terdiri dari literatur yang relevan, yakni beberapa artikel jurnal yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu untuk memastikan informasi yang diperoleh adalah terkini dan relevan. Prosedur 

penelitian dimulai dengan pengumpulan sumber melalui pencarian literatur menggunakan kata kunci 

yang relevan. Setiap sumber yang ditemukan dibaca dengan teliti, dan peneliti mencatat informasi 

penting serta gagasan utama untuk mempermudah analisis. Setelah semua data terkumpul, peneliti 

menganalisis informasi dengan mencari tema-tema umum dan pola-pola yang muncul dari berbagai 

sumber, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan dan relevansi. Untuk memastikan 

validitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai 

artikel yang relevan, serta mempertimbangkan kredibilitas dan akurasi setiap sumber yang digunakan. 

Dari hasil analisis ini, peneliti menyusun kesimpulan yang mengintegrasikan temuan-temuan penting 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang diteliti. Terakhir, peneliti 

mengevaluasi implikasi dari temuan studi literatur ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

praktik di bidang pendidikan, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Dengan 

mengikuti prosedur ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendalam 

mengenai inovasi kurikulum dan pembelajaran di era digital pada sekolah dasar 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Tantangan 

Pendidikan sangat penting dan ditempatkan secara strategis untuk berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan.  Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kemajuan sosial, ekonomi, dan 

politik suatu bangsa selain menyediakan akses terhadap pengetahuan serta keterampilan.  Namun, dalam 

praktiknya, masih banyak tantangan yang harus diatasi oleh setiap orang, terutama di negara 

berkembang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  “tantangan” ialah kata yang memiliki 

artian sebagai sesuatu hal dapat menggerakkan seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

mengatasi rintangan; stimulasi (untuk bekerja lebih keras, dll) atau hal-hal yang perlu ditangani. 

Tantangan adalah keadaan atau kondisi  yang harus diatasi untuk diubah menjadi sumber daya atau 

manfaat bagi manusia. 

  Tumbuh di era digital yang penuh dengan kemajuan teknologi yang pesat, generasi muda 

memiliki lebih banyak pengetahuan teknologi daripada generasi tua. Kemajuan teknologi yang pesat 

seperti internet, perangkat seluler, dan media sosial telah membuat generasi digital lebih mudah dan 

lebih intens dalam mengakses teknologi membuat mereka lebih mampu dan terbiasa menggunakannya.  

Selain itu, generasi digital cenderung memahami aplikasi teknologi dan penggunaannya dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, komunikasi, dan hiburan secara lebih menyeluruh[3].

  

     Tantangan berikutnya berkaitan dengan kesenjangan aksesibilitas dan digital.  Meskipun teknologi 

digital telah membuat pendidikan lebih mudah diakses di banyak daerah, daerah tertentu masih 

kekurangan akses yang tepat ke infrastruktur teknologi.  Kebebasan akses ini berpotensi membatasi 

pendidikan secara keseluruhan.  Ini juga termasuk ketidaksetaraan ekonomi yang mungkin berdampak 

pada kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran. Penelitian yang 



Inovasi kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran... 300 

 

 

dilakukan Kartika (2023) pengimplementasian kurikulum khususnya kurikulum merdeka ditemukan 

beberapa kesulitan yang dihadapi seperti adanya ketidakseimbangan antar mata pelajaran dan sumber 

materi ajar yang kurang[4]. Hal ini memperkuat tantangan dalam penerapan inovasi kurikulum di era 

digital pada saat ini.  

 

3.2  Dampak Pemanfaatan Teknologi Digital Terhadap Efektivitas Kurikulum dalam Proses 

Pembelajaran 

Penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki dampak besar pada 

efektivitas kurikulum. Teknologi ini memberikan berbagai dampak positif, tetapi juga memberikan 

dampak negatif yang harus diatasi untuk membuatnya optimal. Beberapa efek utama yang mungkin 

terjadi adalah: 

a. Dampak Positif 

1. Aulia & Rahmawati (2023) menjelaskan bahwa penggunaan media digital interaktif 

seperti video pendidikan, simulasi, dan platform diskusi online dapat berguna bagi siswa 

untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga untuk evaluasi dan kritik terhadap konten 

yang mereka konsumsi[5]. Dengan menerapkan teknologi, proses pembelajaran di 

Sekolah Dasar dapat meningkatkan kemungkinan bahwa siswa dapat menemukan 

informasi secara online dan pemikiran kritis tentang menilai informasi yang ditemukan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Ketersediaan materi pembelajaran yang lebih luas, teknologi digital di Sekolah Dasar 

memberikan akses ke berbagai sumber belajar, baik dalam bentuk teks, video, maupun 

multimedia lainnya, yang memperkaya kurikulum dan menjadikan pembelajaran lebih 

beragam dan kontekstual. Ini didukung oleh Yamin (2021) bahwa teknologi informasi 

menciptakan pembelajaran tanpa batas melalui ruang dan waktu. Siswa dapat belajar 

secara mandiri kapan saja, di mana saja, dan menerima materi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan terkait waktu[6]. Dengan adanya vidio animasi dalam pembelajaran dapat 

pula membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga 

siswa tidak membayangkan saja[7]. 

3. Peningkatan Pengelolaan Pembelajaran, seperti sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

terutama di Sekolah Dasar dapat memudahkan pengelolaan materi, jadwal, tugas, dan 

penilaian. Ini memberikan transparansi lebih dalam proses belajar mengajar. 

4. Penggunaan teknologi digital di dunia pendidikan merupakan sebuah langkah yang akan 

membawa kita ke dunia baru yang penuh dengan dunia yang berpotensi. Kemajuan ini 

membutuhkan kreativitas, inovatif, ketekunan, dan antusiasme untuk mengenali 

perubahan penting cara kita untuk memahami pengetahuan di era digital. Suhartono (2020) 

juga menyebut bahwa integrasi teknologi ke dalam pendidikan adalah langkah berani 

menuju sistem pendidikan yang lebih terbuka, fleksibel, dan berkelanjutan. Ini 

memerlukan kesadaran teknologi, semangat berinovasi, dan kemauan untuk terus 

belajar[8]. 

5. Teknologi yang memuat berbagai aplikasi interaktif yang dapat meningkatkan interaksi 

siswa Sekolah Dasar dan merangsang minat dan komitmen siswa. Misalnya, simulasi, 

video interaktif, permainan pendidikan, dan platform kolaboratif memungkinkan siswa 

untuk secara aktif belajar, berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang menarik, dan 

berinteraksi dengan topik yang mendalam. Menurut Prasetyo, dkk (2025), media interaktif 

berbasis teknologi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar literasi dan 
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numerasi[9]. Dengan menggunakan pembelajaran teknologi tersebut, dapat meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa.  

b.  Dampak Negatif 

1. Tantangan dalam pengelolaan kelas digital, mengelola kelas yang berbasis teknologi 

digital khususnya pada siswa Sekolah Dasar membutuhkan keterampilan khusus, seperti 

kemampuan mengatur waktu dan interaksi dalam ruang digital. Tanpa pengelolaan yang 

baik, siswa bisa merasa kehilangan arah atau terasingkan dalam proses belajar. Menurut 

Jannah (2023) guru memerlukan pelatihan khusus dalam mengelola ruang belajar digital 

agar tidak kehilangan kendali atas proses pembelajaran. Tanpa strategi pengelolaan yang 

tepat, siswa bisa merasa tidak terarah, kurang termotivasi, atau bahkan terisolasi dari 

pengalaman belajar yang seharusnya kolaboratif[10].  

2. Kualitas pengajaran yang berkurang, guru yang kurang terlatih dalam menggunakan 

teknologi mungkin tidak dapat mengoptimalkan alat-alat digital dengan baik, sehingga 

pembelajaran digital menjadi kurang efektif. Teknologi bisa menjadi alat yang 

mengalihkan perhatian, bukan mendukung tujuan pembelajaran.  

3.3 Upaya untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Era Digital 

Di era digital yang terus berkembang, peningkatan kualitas pembelajaran menjadi tantangan sekaligus 

peluang yang harus dihadapi oleh pendidik dan lembaga pendidikan. Berbagai upaya inovatif perlu 

diterapkan untuk memanfaatkan teknologi dan meningkatkan pengalaman belajar siswa secara efektif. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diimplementasikan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital perlu  

adanya  investasi  yang  lebih  besar  dalam  pengembangan  infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah. 

Pemerintah berperan penting untuk menganggarkan dana khusus untuk infrastruktur teknologi di 

sekolah-sekolah, termasuk penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan internet yang 

memadai, serta pemeliharaan yang berkelanjutan[11]. Hal ini memungkinkan akses yang lebih luas ke 

sumber belajar, penerapan metode pembelajaran inovatif, peningkatan keterampilan digital siswa, 

pengelolaan data yang lebih efektif, serta komunikasi dan kolaborasi yang lebih baik antara siswa, 

guru, dan orang tua. Penggunaan perangkat digital, seperti komputer, tablet, dan telepon pintar akan 

membantu siswa dalam mengakses informasi[12]. Sumber belajar yang sebelumnya terbatas kini 

tersedia secara daring, sehingga memungkinkan siswa belajar secara mandiri. Selain itu, berbagai 

platform dan aplikasi pembelajaran daring menyediakan metode pengajaran yang inovatif. Dengan 

infrastruktur yang memadai, pendidikan dapat lebih relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan 

siswa di era digital. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwasannya 

pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai harus menjadi fokus utama dalam kebijakan 

pendidikan[13]. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan 

sesuai dengan kebutuhan zaman.mi cara memanfaatkan perangkat keras serta perangkat lunak, tetapi 

juga mengembangkan strategi pedagogis yang efektif untuk memanfaatkannya. Pelatihan 

berkelanjutan ini akan membantu guru meningkatkan rasa percaya diri mereka dan termotivasi dalam 

memanfaatkan teknologi, sehingga mereka dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih baik 

bagi siswa dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan serta peluang di era digital. Hal ini 

perlu diperhatikan karena kemampuan tersebut berperan krusial dalam menghadapi tantangan baru di 

era digital[15]. Partisipasi semua pemangku kepentingan seperti pemerintah, sekolah, guru, siswa, dan 

orang tua adalah kunci dalam penerapan teknologi pendidikan. Partisipasi semua pihak yang 

berkepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, siswa, dan orang tua, dalam proses penerapan 

teknologi pendidikan perlu ditingkatkan. Hal penting untuk memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutan program tersebut.  
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4. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti bahwa inovasi kurikulum dan pembelajaran di era digital 

menghadapi berbagai tantangan dan dampak yang perlu diperhatikan oleh pendidik. Meskipun 

perkembangan teknologi menawarkan pengetahuan baru yang relevan, tantangan seperti infrastruktur 

yang tidak memadai, kesiapan guru, resistensi terhadap perubahan, dan kualitas konten digital harus 

diatasi untuk memastikan pendidikan berkontribusi optimal terhadap pembangunan berkelanjutan.  

  Dampak pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bersifat positif, seperti peningkatan 

akses sumber belajar dan interaktivitas, serta negatif, seperti tantangan dalam pengelolaan kelas digital 

dan penurunan kualitas pengajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup perlunya 

pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai, penggunaan perangkat digital yang optimal, 

program pelatihan guru yang berkelanjutan, dan keterlibatan semua pemangku kepentingan. Hal ini akan 

menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung inovasi. Dari segi teoritis, penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman integrasi teknologi digital dalam kurikulum dan menekankan 

pentingnya teori pembelajaran yang adaptif.  

  Dengan langkah-langkah ini, diharapkan pendidikan dapat lebih relevan dan efektif dalam 

memenuhi kebutuhan siswa, serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia digital. 

Kesimpulan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara semua pemangku kepentingan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang inovatif dan responsif terhadap perubahan zaman. 
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